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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Upaya konservasi sumber mata air di era saat ini sangat penting karena 
sumber mata air selalu di manfaatkan oleh masyarakat untuk kehidupan sehari-hari 
seperti konservasi yakni manajemen  udara, air, tanah, mineral ke organisasi hidup, 
termasuk manusia sehingga dapat dicapai kualitas kehidupan manusia yang 
meningkat. (IUCN, 1968). Maka jika sumber mata air tidak dikelola dengan baik, 
sumber mata air akan mengalami penyusutan sedangkan  kemampuan alam untuk 
memurnikan air secara alami sangat terbatas serta membutuhkan waktu yang sangat 
lama sehingga diperlukan dalam pengelolaan sumber mata air yang bersifat terpadu 
dan berkelanjutan. Untuk itu masyarakat harus melakukan upaya dalam 
melestarikan sumber mata air seperti di Desa Cowek tepatnya. 
Secara umum wilayahnya adalah pegunungan yang terdiri dari hutan dan 
bukit. Posisi Desa cowek tersebut di kelilingi oleh 4 gunung antara lain Gunung 
Bromo, Gunung Mliwis, Gunung Arjuno, dan Gunung Baung. Keempat Gunung 
tersebut membawa potensi sumber mata air cukup besar untuk pemanfaatan 
kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Cowek terutama di Gunung Mliwis tepat 
sumber mata air yang dimanfaatkan. Sumber mata air yang mengalir melewati 
Sungai Welang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kebutuhan sehari-hari 
terutama dalam mata pancaharian masyrakat Desa Cowek bertani dan berkebun 
yang juga memanfaatkan sumber mata air tersebut. Selain itu pemanfaatan sumber 
mata air tidak hanya dirasakan oleh masyarakat Desa Cowek saja akan tetapi juga 
diperlukan oleh masyarakat wilayah luas yaitu Purwodadi, Purwosari, Wonorejo, 
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dan Kejayan. Tahun 1993 sumber mata air memiliki jumlah sebanyak 16 titik mata 
air yang berada di titik sumber mata air sempol, Dam Jolo, Dalung/Kali Dem, dan 
Gerobak/Rundo. (Dinas BLH) Akan tetapi semakin tahun sumber mata air tidak 
mengalami penambahan debit titik mata air, karena masyarakat hanya 
memanfaatkan tanpa adanya pengelolaan dan menjaga kelestarian sumber mata air 
dengan baik. 
Menurut Dinas BLH (Badan Lingkungan Hidup) Sumber mata air tersebut 
pernah mengalami ancaman zona inti mata air, kawasan hutan dan daerah 
tangkapan air menjadi gundul karena dampak penebangan liar oleh masyarakat 
yang tidak terkendali sejak reformasi, sehingga mengalami penurunan debit sumber 
mata air. Meningkatnya luasan lahan kritis (lahan yang tidak produktif), lahan 
kosong tidak tertanami terutama di sekitar sumber mata air, terjadinya alih fungsi 
hutan akibat dampak perambahan dan ilegal loging hutan lindung, terjadinya 
bencana kebakaran hutan yang di sebabkan oleh erosi tanah. Tidak hanya itu sungai 
Welang yang salah satunya adalah aliran sumber mata air mengalami pencemaran 
domestik dan industri pabrik. 
Permasalahan yang terjadi karena kurang adanya pengelolaan masyarakat 
dengan baik dan partisipasi masyarakat khususnya generasi muda untuk melakukan 
pelestarian sumber mata air karena tidak ada wadah atau organisasi yang membina, 
masyarakat juga belum terbangun jaringan komunikasi lingkungan antar kelompok, 
sehingga kesulitan dalam memperoleh informasi untuk meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan dalam upaya pelestarian lingkungan. Pada akhirnya sekelompok 
relawan peduli dan pegiat lingkungan yang membentuk suatu organisasi untuk 
melakukan konservasi sumber mata air. 
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Para pegiat dan relawan lingkungan sebelumnya telah melakukan upaya 
konservasi sumber mata air dan lingkungan di berbagai daerah serta telah 
melakukan beberapa kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengajak seluruh elemen 
masyarakat mulai dari lembaga pendidikan, pemerintahan, dan masyarakat untuk 
turut ikut serta dalam melestarikan lingkungan. Setelah mengetahui kondisi Desa 
Cowek maka pegiat dan relawan lingkungan mulai menggerakkan upaya konservasi 
sumber mata air. Dalam upaya ini akhirnya pegiat dan relawan lingkungan 
membentuk suatu organisasi, sehingga masyarakat desa Cowek semakin percaya 
dan mau untuk ikut serta berperan dalam lingkungan karena adanya yayasan yang 
bernama SI Hijau dalam melakukan upaya konservasi sumber mata air serta 
lingkungan. 
Sanggar Indonesia Hijau atau yang di sebut dengan SI Hijau lahir dari para 
pegiat lingkungan pada tahun 2015, di pelopori oleh salah satu masyarakat Desa 
Cowek yang menjadi pendiri yayasan Si Hijau adalah Bapak Sugiarto selaku 
pendiri yayasan ini dan sudah memiliki struktur organisasi. SI Hijau juga mendapat 
dukungan oleh lemabaga pemerintahan. Anggota dari SI Hijau sendiri beberapa ada 
yang dari warga desa Cowek tersebut kemudian ada yang dari luar desa. Pada 
Intinya SI Hijau ini adalah sanggar yang menjadi lembaga pendidikan, pelatihan, 
dan pemagangan. Sejak tahun 2015 SI hijau menjadi jujukan oleh anak-anak, 
pelajar, mahasiswa, masyarakat umum untuk mempelajari tentang tanaman, sumber 
mata air dan juga lingkungan. Tidak hanya itu Si Hijau juga telah menyediakan 
pendidikan tentang pembibitan tanaman, konservasi tanah, air dan wawasan 
lingkungan. Selain tempat pendidikan Yayasan ini juga menjadi tempat sebagai 
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demplot (percontohan) untuk perlindungan mata air serta pemanfaatan sumber mata 
air. 
Proses dalam konservasi sumber mata air tidak hanya dilakukan oleh 
yayasan SI Hijau melainkan masyarakat ikut serta dalam konservasi sumber mata 
air, lembaga pemerintahan juga ikut serta dalam melakukan konservasi sumber 
mata air ini. Kegiatan yang dilakukan yakni penanaman pohon di daerah sekitar 
sumber mata air serta lahan kritis yang tidak tertanami, pembuatan embung yaitu 
bangunan konservasi air berbetuk kolam untuk menampung air hujan dan air 
limpasan (run off) untuk mendukung usaha pertanian, kegiatan susur sungai Welang 
dimana sungai ini adalah salah satu aliran sumber mata air dari gunung Mliwis 
untuk menuju ke masyarakat. Tidak hanya kegiatan konservasi yang dilakukan 
yaitu edukasi di lingkungan masyrakat dengan adanya peran PKSM (Penyuluh 
Kehutanan Swadaya Masyrakat) untuk memahami upaya-upaya pelestarian 
lingkungan yang di awali dengan pemahaman membuat bibit dan penanaman bibit. 
Kemdian terbangunnya jaringan komunikasi lingkungan antara PKSM dengan 
kelompok-kelompok pecinta dan peduli lingkungan baik ditingkat desa, kecamatan 
bahkan tingkat Kabupaten Pasuruan dalam rangka meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, kerja sama dalam upaya-upaya pelestarian lingkungan. 
Realitas saat ini Desa Cowek mengalami perubahan, lahan yang semula 
gundul setelah di konservasi dengan melakukan penanaman bibit di daerah sekitar 
sumber mata air dan lahan gundul di daerah gunung, hutan, dan lahan milik warga. 
Masyarakat cowek pun merasakan bahwa setelah adanya konservasi debit sumber 
mata air mengalami peningkatkan pada tahun 1993 sumber mata air berjumlah 16 
titik namum, setelah konservasi dilakukan sumber mata air mengalami peningkatan 
5 
 
pada tahun 2015 jumlah mata air sebanyak 21 titik sehingga sumber mata air di 
Desa Cowek berjumlah 37 titik sumber mata air hingga sampai saat ini. (Dinas 
BLH). 
Meningkatnya debit sumber mata air maka kebutuhan air secara 
keseluruhan terpenuhi untuk masyarakat Desa Cowek bahkan luar desa serta luar 
kecamatan juga ikut merasakan sumber mata air tersebut. Kebutuhan sumber mata 
air juga tidak hanya dimanfaatkan msyarakat, akan tetapi setelah adanya konservasi 
yayasan SI Hijau mendirikan Wisata yang berbasis edukasi pada tahun 2017 dan 
sudah diresmikan oleh Gurbernur Jawa Timur sebagai Wisata Kampung SI Hijau 
Pancar Air karena wisata tersebut satu-satunya di Kabupaten Pasuruan yang 
terdapat jelajah sumber mata air, kemah konservasi, penanaman wali pohon, 
pemandian yang asli dari sumber mata air, water tubbing, dan pelatihan. 
Berdasarkan paparan diatas dengan melihat fenomena yang terjadi maka 
peneliti mengangkat judul “Peran Yayasan SI Hijau Sebagai Penggerak 
Konservasi Sumber Mata Air” pelaksanaan ini akan segera dilakukan dalam 
penelitian yang bertempat di Desa Cowek, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 
Pasuruan, agar dapat menjadi pemaham dan pengetahuan untuk masyarakat luas 
terkait konservasi sumber mata air agar tetap lestari dan mampu menekan kerusakan 
sumber mata air.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah adalah : 
Bagaimana peran yayasan SI Hijau dalam proses konservasi sumber mata air di 
desa Cowek, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan?  
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1.3 Tujuan  
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis peran Yayasan SI Hijau dalam proses 
konservasi sumber mata air di Desa Cowek, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 
Pasuruan.  
1.4 Manfaat  
Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini secara umum terbagi ke dalam 
dua kategori yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Sebagai  informasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan kajian 
sosiologi terkait dengan konservasi sumber mata air terhadap masyarakat terutama 
bagi Program Studi Sosiologi. Serta mengkaji metodologi Ekologi Budaya Julian 
H. Steward tentang hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan.  
1.4.2 Manfaat Praktis  
a. Bagi Masyarakat  
Adanya konservasi sumber mata air, maka kampung si hijau pancar air telah  
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut berperan dalam konservasi sumber 
mata air, serta menambah pengetahuan bagi masyarakat dalam pengelolaan sumber 
mata air dan di harapkan adanya penerapan dan pengembangan lagi untuk 
kedepannya.  
b. Bagi Akademi 
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Menambah pengetahuan dalam suatu Yayasan SI Hijau yang menjadi 
penggerak dalam konservasi sumber mata air yang dikaitkan dengan kajian 
sosiologi lingkungan dan memperkaya penerapan dalam studi yang berhubungan 
dengan konservasi sumber mata air.      
c. Bagi Pemerintah  
Dapat memberikan manfaat dan masukan bagi pemerintah untuk 
mengimplementasi kebijakan dalam pengelolaan kawasan sumber mata air.  
1.5 Definisi Konsep  
Definisi konsep bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang sedang 
diteliti. Memberikan pengetahuan tentang definisi konsep adalah unsur yang 
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Untuk menghindari 
perbedaan dan kesalahan dalam menginterprestasikan judul skripsi serta sebagai 
langkah awal menyatukan persepsi terhadap pembahasan ini, maka penulis berikan 
batasan dan penegasan judul secara singkat rincian sebagai berikut:  
1.5.1 Konsep Peran 
Henslin menyebutkan arti penting sosiologis dari suatu peran adalah 
memaparkan apa yang diharapkan dari seseorang. Jika masyarakat dianalogikan 
sebagai sebuah pementasan drama maka peran diibaratkan sebagai aturan yang 
mengekang orang. Peran dapat diartikan sebagai batasan-batasan mengenai apa 
yang boleh dan tidak boleh atau patut dan tidak patut untuk dilakukan oleh 
seseorang atau suatu institusi di tengah masyarakat sekitarnya (Henslin, 2007).  
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Berdasarkan paparan diatas maka peran adalah suatu perilaku yang 
mempunyai status di dalam masyarakat, sehingga status tersebut mempunyai aturan 
atau batasan yang harus patut pada suatu aturan yang ada di dalam masyarakat.    
1.5.2 Konsep Yayasan 
Secara umum yayasan adalah sebuah badan hukum yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan, dengan 
didirikan dengan memperhatikan persyaratan formal yang di tentukan dalam 
undang-undang. Orientasi yayasan dianggap sebagai kegiatan non profit (tidak 
mencari keuntungan). Yayasan juga berada di bawah pimpinan suatu badan 
pengurus dengan tujuan sosial dan tujuan tertentu yang legal (Subekti, 2005: 156). 
Berdasarkan pernyataan diatas yayasan dibentuk dengan tujuan untuk 
membantu sebagai suatu kegiatan sosial dan yayasan dibentuk dengan melakukan 
hal yang tujuannya sama oleh masyarakat.  
1.5.3 Konsep Konservasi  
Konservasi dalam pengertian sekarang sering diterjemahkan sebagai the 
wise use of nature resources (pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana). 
Secara umum konservasi merupakan pengelolaan sumber daya secara bijaksana 
untuk menjamin kesinambungan persediannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas nilai. Konservasi juga dapat dipandang dari segi ekonomi 
dan ekologi dimana konservasi dilihat dari segi ekonomi berarti mencoba 
mengalokasikan sumber daya alam untuk sekarang, sedangkan dari segi ekologi 
maka konservasi merupakan alokasi sumber daya alam untuk sekarang dan masa 
yang akan datang.  
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Maksud dari konservasi ialah suatu upaya pengelolaan sumber daya alam 
yang menjamin: 
a. Perlindungan terhadap keberlangsungannya dari proses-proses ekologis dan 
sistem penyangga kehidupan, seperti perlindungan terhadap siklus udara, 
air, sistem hidrologis dan lain-lain.  
b. Pengawetan sumber daya alam dan keanekaragaman sumber plasma nutfah, 
seperti pengawetan tanah, air, flora, fauna dan lain-lain. 
c. Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam dan lingkungannnya, seperti 
penggunaan lahan pertanian secara terus menerus untuk suatu kegiatan 
produksi pertanian tanpa potensinya berkurang (Ananto, 1991: 193) 
Dalam UU No.5 Tahun 1990 pasal 5 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya, yang dilakukan melalui kegiatan : 
a. Perlindungan sistem penyangga kehidupan. 
b. Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 
ekosistemnya. 
c. Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 
Berdasarkan pengertian diatas konservasi adalah melestarikan sumber daya 
alam dengan cara mengawetkan dan melindungi agar sumber daya alam tersebut 
bisa dimanfaatkan untuk kehidupan sekarang dan masa yang akan datang.  
1.5.4 Konsep Sumber Mata Air  
Mata air adalah sumber air yang muncul dengan sendirinya dari permukaan 
dalam tanah, sumber dari aliran airnya berasal dari air tanah yang mengalami 
patahan sehingga muncul ke permukaan tanah. Aliran ini dapat bersumber dari air 
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tanah dangkal maupun dari air tanah dalam, jadi mata air yang berasal dari air tanah 
dalam  hampir tidak terpengaruh oleh musim dan kualitasnya sama dengan keadaan 
air tanah dalam itu sendiri. Berdasarkan keluarnya ke permukaan tanah, mata air 
dapat lebih dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (Odum, 1971: 1-2).  
Secara umum mata air sering juga dijumpai di pegunungan dengan itu debit 
mata air yang berada di pegununggan umumnya besar dan sempurna baik dari 
kuantitas maupun kualitasnya. Debit mata air dipegunungan umunya besar dan 
menerus, karena di daerah pegunungan umumnya merupakan daerah basah yang 
intensitas curah hujan tinggi dan masih mempunyai daerah tangkapan air yang 
relatif baik. Kualitas air dikatakan baik karena daerah pegunungan dianggap 
sebagai awal permunculan air tanah ke permukaan, dimana relatif belum banyak 
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia yang dapat menuurunkan kualitas air 
tanah.  
Mata air adalah tempat dimana air tanah merembes atau mengalir keluar ke 
permukaan tanah secara alamiah. Mata air adalah tempat permunculan air tanah 
pada lapisan akuifer dari bawah permukaan tanah ke atas permukaan tanah secara 
alamiah. Selanjutnya, air yang keluar dari mata air akan mengalir di permukaan 
tanah sebagai air permukaan melalui alur-alur sungai. Mata air sering di definisikan 
sebagai awal sumber mata air bagi sungai-sungai yang ada (Hendrayana, 1994:2).  
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terjadinya mata air 
haruslah secara ilmiah yaitu terjadi karena proses-proses geologi ataupun proses 
alam lainnya. Dengan demikian apabila keluarnya air tanah tersebut karena 
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pengaruh aktivitas manusia, seperti pemboran dan penggalian maka tidak termasuk 
sebagai sumber mata air. 
1.6 Metode Penelitian  
1.6.1 Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah konservasi sumber mata air di Desa Cowek. 
Oleh karena itu, pendekatan yang dianggap cocok untuk digunakan dalam mengkaji 
permasalahan penelitian adalah pendekatan kualitatif. Zamroni (1988), Nasution 
(1988), Moleong (1997) menekankan kriteria pendekatan kualitatif pada temuan 
data/informasi yang lebih bersifat deskriptif, dalam bentuk data-data berupa 
keterangan subyek, uraian kata-kata atau kalimat dan bukan pada data yang terbatas 
angka-angka. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna 
(perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.  Landasan teori 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 
lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 
umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
Penelitian ini mengangkat tema Peran Yayasan SI Hijau Sebagai Penggerak  
Konservasi Sumber Mata Air di Desa Cowek.  
1.6.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Yayasan SI Hijau (Sanggar Indonesia Hijau) 
di Desa Cowek, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. Penelitian yang 
dilakukan terdapat di dua lokasi, yaitu pertama lokasi penelitian dilakukan di 
Sanggar SI Hijau (Sanggar Indonesia Hijau) yang bertempat di Wisata Kampung 
Si Hijau Pancar Air Desa Cowek, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan dan 
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Lokasi Penelitian kedua dilakukan di pusat sumber mata air di Gunung Mliwis Desa 
Cowek, kecamatan Purwodadi, kabupaten Pasuruan.  
Kedua lokasi penelitian tersebut karena seluruh kegiatan dan berkumpul 
setiap harinya ada di sanggar SI Hijau dan setiap harinya anggota SI Hijau 
melakukan pengawasan ke pusat sumber mata air di Gunung Mliwis.  
1.6.3 Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek dari penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purposive 
Sampling yaitu subjek penelitian di pilih secara sengaja oleh peneliti berdasarkan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian kualitatif teknik purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang dihadapi 
(Sugiyono, 2009: 300). Maka dari itu kriteria ketentuan dari peneliti :  
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Tabel 1.1 : Subyek Penelitian 
No. Nama Jabatan 
1. Sugiarto Ketua Yayasan SI Hijau dan Pendiri Wisata 
Kampung SI Hijau Pancar Air  
2. Sugianto Pembina Yayasan SI Hijau  
3. Hery Lembaga BLH (Badan Lingkungan Hidup) 
4. Zakiya Karyawan Wisata Kampung SI Hijau Pancar Air 
5. Solihin Masyarakat Desa Cowek 
6. Suwandi Divisi Diklat  
7. Kiswoyo Divisi Rehabilitas dan Konservasi  
Sumber : Hasil penelitian dilapangan  
1.6.4 Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 
yang menurut Sugiarto et al (Khafid, 2007:4) adalah :  
a. Sumber Data Primer 
i) Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui percakapan dengan maksud menggali informasi. Wawancara menurut 
Alwasilah (2006:154) adalah pertukaran percakapan dengan tatap muka di mana 
seseorang memperoleh informasi dari yang lain. Melalui wawancara, peneliti 
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bisa mendapatkan informasi yang mendalam (in-depth interview) karena peneliti 
dapat menjelaskan pertanyaan yang tidak dimengerti, peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan, informan cenderung menjawab apabila diberi pertanyaan, dan 
informan dapat menceritakan sesuatu yang terjadi di masa silam dan masa 
mendatang.  
Wawancara dilakukan secara mendalam. Jenis wawancara yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sitematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya tetapi disesuaikan dengan 
keadaan dan ciri yang unik dari informan, pelaksanaan tenya jawab mengalir 
seperti dalam percakapan sehari-hari. Sedangkan wawancara tertsruktur, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Adapun 
sumber data primer adalah data dari informan sekitar Wisata Kampung Si Hijau 
Pancar Air Desa Cowek.  
ii) Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang secara umum 
dikenal dengan pengamatan langsung dilapangan. Menurut Usman (2006:54) 
menyatakan bahwa observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini teknik observasi. Ada 
beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan dimanfaatkan 
sebesar-besarnya seperti apa yang ditemukan oleh Guba dan Lincoln dalam 
Moleong (2005:216-217) sebagai berikut :  
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“Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 
terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti 
mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 
proposioanal maupun pengetahuan yang diperoleh dari data. Keempat, sering 
terjadi adanya keraguan pada peneliti. Jalan terbaik untuk mengecek 
kepercayaan data tersebut ialah dengan jalan memanfaatkan pengamatan. 
Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-
situasi yang rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi jika peneliti ingin 
memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus. Keenam, dalam kasus-kasus 
tertentu di mana teknik komunikasi lainnya tidak memungkinkan, pengamatan 
dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.” 
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti mengamati beberapa individu 
sehingga dalam penelitian ini, peneliti pun terlibat dalam upaya pengamatan di 
sekitar Wisata Kampung Si Hijau Pancar Air.  
b. Sumber Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber penelitian 
dengan mempelajari dokumen, buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian 
ini atau data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, yaitu diolah dan disajikan 
oleh pihak lain. Adapun sumber data sekunder yang dibutuhkan seperti data-data, 
foto, dokumen dapat berupa catatan pribadi, gambar, bagan dan lain sebagainya. 
Hal-hal yang berkaitan dengan obyek wisata Kampung Si Hijau Pancar Air yang 
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mana hal tersebut digunakan untuk mendapatkan data-data mengenai gambaran 
umum tempat wisata Kampung Si Hijau Pancar Air.  
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data  
Ada Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu antara lain :  
a. Observasi 
Yaitu dengan melakukan pengamatan yang dijadikan lokasi penelitian guna 
mendapatkan data yang diperlukan atau dengan kata lain observasi adalah 
pengamatan dan penelitian secara fenomenal. Metode observasi/pengamatan 
digunakan untuk mengamati Wisata Kampung Si Hijau Pancar Air sebagai pusat 
konservasi sumber mata air. Serta melalui kehadiran peneliti dalam situasi sosial 
subyek dan berinteraksi seperlunya. Sehingga lebih memungkinkan bagi peneliti 
untuk menggali data yang mendalam. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to face) 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Suprayogo, 2001:172). Pengumpulan 
data dengan cara mewawancarai informan yang diteliti.   
Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara baku terbuka. 
Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan seperangkat pertanyaan 
baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya, dan cara penyajiannya pun sama untuk 
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setiap responden, mereka mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui pula apa maksud wawancara tersebut (Suprayogo, 2001:174-175). 
Disini penulis mencoba melaukan pendekatan terhadap pihak pengelola dan 
karyawan melalui tanya jawab tentang area wisata Kampung Si Hijau Pancar Air 
dan mencari informasi tentang keberadaannya, seperti asal usul serta hal-hal yang 
terjadi pada tempat tersebut.  
c. Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data yang ditunjukkan kepada subyek 
penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, buku, gambar, foto, bagan dan 
lain sebagainya. Adapun metode dokumentasi peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan data-data mengenai lokasi, fasilitas, dan organisasi tempat wisata. 
1.6.6 Teknik Analisa Data 
Menurut Miles dan Huberman juga Yin yang dikutip oleh Suprayogo 
(2001:192), tahap penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi.  
a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan multi sumber bukti, membangun 
rangkaian bukti dan klarifikasi dengan informan tentang draf dari laporan 
penelitian. 
b. Reduksi data  
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-
catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian 
berlangsung. Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap data yang hendak dikode, mana yang hendak dibuang, mana yang 
merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang berkembang.  
c. Penyajian data  
Adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Biasanya 
penyajian data tersebut berupa teks naratif/peneliti menyajikan data secara panjang 
lebar.  
d. Menarik simpulan/verifikasi  
Kesimpulan pada penelitian kualitatif sebaiknya ditangani dengan sifat yang 
longgar, tetap terbuka. Maksudnya kita dapat mulai menarik simpulan sembari kita 
melakukan penelitian.  
Adapun model analisis yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data kualitatif model alir, Milles dan Huberman (1984), menggambarkan 
bahwa analisis data kualitatif model alir akan melalui tiga alur, meliputi reduksi 
dara, penyajian data dan penarikan simpulan.  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
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dilapangan. Penyajian data dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap informasi 
yang terkumpul yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan.  
Penarikan simpulan dilakukan secara bertahap melalui simpulan-simpulan 
sementara untuk menuju simpulan akhir yang memiliki kepercayaan yang tinggi. 
Oleh karena itu analisis data dilakukan secara terus-menerus selama penelitian 
dilapangan berlangsung. Dengan demikian analisis penelitian dilakukan semenjak 
awal pengambilan data di lapangan dan data mencukupi untuk proses penarikan 
simpulan. 
 
Gambar 1.1 : Komponen analisis data (interactive model) Miles & Huberman 
1.6.7 Uji Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini peneliti sendiri juga memiliki posisi sebagai instrumen, 
sehingga dapat dimungkinkan terjadi penelitian yang tidak obyektif. Untuk 
mengupayakan derajat kepercayaan tersebut, maka peneliti mendasarkan pada 
prinsip obyektivitas, yang dinilai dari validitas dan reliabilitasnya. Reliabilitas 
diperoleh dari konsistensi temuan penelitian yang diperoleh dari para 
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subyek/informan. Yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu merupakan 
cross-check.  
Dalam penelitian ini, pengujian terhadap validitas dilakukan dengan metode 
trianggulasi, dalam bukunya Suprayogo ada empat macam teknik trianggulasi 
(2001:187). Dalam penelitian kualitatif, adapun dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi sebagai berikut :  
a. Trianggulasi data
Adalah salah satu metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian kualitatif yang mana dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
multi sumber data (Suprayogo, 2001:187). Misalnya data tentang konservasi 
Sumber Mata Air maka menggunakan sumber dari informan.  
b. Trianggulasi metode
Yaitu salah satu metode digunakan dalam uji validitas dalam penelitian 
kualitatif dengan cara peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data 
untuk menggali data sejenis (Suprayogo, 2001:187). Misalnya menggunakan 
metode observasi dan wawancara untuk mendapatkan sebuah data.  
